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Abstrak

Udang merupakan komoditas perikanan yang paling penting dan menjadi tangkapan andalan
bagi masyarakat nelayan di Desa Bakoi, Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hasil tangkapan nelayan udang, baik jenis-jenis udang yang tertangkap,
ukuran udang yang tertangkap, serta hasil tangkapan sampingan nelayan udang, sehingga dapat
memberikan gambaran dasar terkait aspek pengelolaan udang secara berkelanjutan di Desa Bakoi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan teknik survei langsung
terhadap objek yang diteliti dan wawancara terhadap informan kunci yaitu nelayan. Data yang terkumpul
di analisis secara deskriptif.

Penangkapan udang dilakukan tidak begitu jauh dari daratan Desa, hanya berkisar 1 sampai 2
Mil dari daratan jika kondisi air surut, sedangkan jika air pasang nelayan menangkap udang di sekitar
depan Desa yang hanya berjarak sekitar 500-700 meter dari daratan. Terdapat 3 jenis udang yang
biasanya di tangkap oleh nelayan udang, yaitu Penaeus merguiensis (Udang Jerbung), Metapenaeus ensis
(Udang Dogol) dan Penaeus monodon (Udang Windu). Udang jerbung memiliki panjang berkisar antara
5.4-21 cm, udang Windu memiliki panjang berkisar antara 18.4-19.1 c¢cm, dan udang dogol memiliki
panjang berkisar antara 11-14 cm. Ukuran panjang hasil tangkapan nelayan udang di Desa Bakoi masuk
kategori ukuran udang dewasa.

Kata Kunci: Bakoi, nelayan, udang
Abstract

Shrimp is the most important fishery commodity and is a mainstay catch for the fishing
community in Bakoi Village, South Sorong Regency, West Papua Province. This study aims to identify the
catches of shrimp fishermen, both types of shrimp caught, size of shrimp caught, and bycatch of shrimp
fishermen, so that it can provide a basic picture related to aspects of sustainable management of shrimp
in Bakoi Village. The method used in this study is the method of observation with a direct survey
technique of the object under study and interviews with key informants namely fishermen. Data collected
was analyzed descriptively.

Shrimp catching is done not so far from the mainland of the village, only around 1 to 2 miles
from the mainland if the water conditions recede, whereas if the tide of fishermen catch shrimp around
the front of the village which is only about 500-700 meters from the mainland. There are 3 types of
shrimp that are usually caught by shrimp fishermen, namely Penaeus merguiensis (Jerbung Shrimp),
Metapenaeus ensis (Dogol Shrimp) and Penaeus monodon (Shrimp Windu). Jerbung shrimp have lengths
ranging from 5.4-21 cm, Windu shrimp have lengths ranging from 18.4-19.1 cm, and dogol shrimp have
lengths ranging from 11-14 cm. The length of the catch of shrimp fishermen in Bakoi Village is included
in the size category of adult shrimp.

Keywords: Bakoi, fishermen, shrimp
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PENDAHULUAN

Perikanan udang dalam usaha perikanan tangkap merupakan salah satu komoditi
yang berperan penting dalam peningkatan taraf ekonomi masyarakat di kawasan pesisir.
Selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, hasil pemanfaatannya
juga dapat berkontribusi sebagai sumber pendapatan, spesifik bagi nelayan maupun
penambahan devisa negara. Sementara proses pemanfaatan sumberdaya tersebut beserta
transformasi, transportasi dan komersialisasinya, dapat melibatkan aktivitas penyerapan
tenaga kerja dan penerapan teknologi (Raharjo, 2015).

Pengelolaan sumberdaya perikanan udang haruslah dilakukan dengan baik
sehingga potensi ekonomi, sosial dan kelestarian pada komoditas udang maupun
ekosistemnya diharapkan tetap terjaga. Jika salah pengelolaan, maka aktivitas
pemanfaatan sumberdaya perikanan secara tidak sengaja dapat mengakibatkan kondisi
persaingan tidak sehat dalam pemanfaatan sumberdaya yang bersifat terbuka (open
access) (Darmawan, 2006). Aktivitas pemanfaatan yang dilakukan terus-menerus dalam
beberapa tahun terakhir dapat menyebabkan ukuran udang terus mengecil dikarenakan
kurangnya waktu dalam proses reproduksi, akhirnya akan berdampak pada penurunan
stok populasi udang dan hilangnya beberapa jenis udang tertentu yang memiliki nilai
ekonomis penting di pasaran lokal maupun internasional.

Kabupaten Sorong Selatan, udang merupakan komoditas perikanan yang paling
penting dan menjadi tangkapan utama bagi sebagian besar masyarakat nelayan, seperti
di Desa Bakoi. Menurut BIG yang dikutip dari Sea Project (2017), wilayah pesisir
Kabupaten Sorong Selatan memiliki hutan mangrove yang menyusun zona Green
Belt dengan luas tutupan sekitar 77.596 ha yang tersebar sepanjang pesisir pantai dan
mengelilingi muara dari 14 daerah aliran sungai (DAS). Kondisi tersebut menciptakan
habitat yang sesuai untuk udang sebagai tempat pembesaran dan mencari makan.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi hasil tangkapan nelayan udang,
terkait jenis udang, ukuran udang yang tertangkap dan hasil tangkapan sampingan,
sehingga dapat memberikan informasi dasar terkait aspek pengelolaan udang secara
berkelanjutan di Desa Bakoi, Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019, di Desa Bakoi, Kabupaten
Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat. Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada
kondisi masyarakat nelayan di Desa Bakoi yang selalu melakukan aktivitas
penangkapan udang di sekitar perairan pesisir desa untuk di jual ke Nelayan pengumpul

(plasma) yang berada di desa maupun di jual ke perusahaan yang terletak di

PETA LOKA PENELITIAN

KAB. MAYBRAT
KAB. SORONG

.......

Teminabuan.

(Sumber: Google Earht, 2019)
Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, kamera sebagai
alat dokumentasi pengambilan data udang saat observasi, buku dan pena sebagai alat
dan bahan untuk mencatat data hasil tangkapan nelayan, alat perekam (recording)
sebagai alat bantu wawancara dengan masyarakat nelayan, kuisioner dan sheet data
hasil tangkapan sebagai bahan wawancara nelayan dan bahan pendataan hasil
tangkapan nelayan udang, dan laptop sebagai alat atau tools yang digunakan untuk
merekap data observasi lapangan, sekaligus sebagai tools dalam pengolahan data, dan

udang sebagai bahan objek penelitian di Desa Bakoi.
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Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode
observasi, dimana observasi yang dilakukan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu observasi
terhadap objek yang diteliti berupa hasil tangkapan nelayan udang serta jenis-jenis
udang yang tertangkap dan observasi terhadap masyarakat nelayan dengan teknik
wawancara untuk mengetahui aktivitas nelayan serta hasil tangkapan nelayan setiap
melaut selama penelitian berlangsung. Variabel pengamatan dalam penelitian ini
meliputi jenis-jenis udang yang tertangkap oleh nelayan udang, ukuran panjang udang
yang tertangkap, serta hasil tangkapan sampingan nelayan udang selama penelitian di
Desa Bakoi.

Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan setelah nelayan pulang melaut
dalam sehari, dimana saat melakukan pengamatan dilapangan, nelayan sering pergi
melaut pada pukul 07.00 sampai 09.00 WIT dan pulang melaut pada pukul 16.00-18.00
WIT, sehingga pengambilan data biasanya dilakukan pada sore hari sampai malam hari
saat hasil tangkapan di daratkan oleh nelayan. Hasil pengambilan dan pengumpulan data
hasil tangkapan udang serta hasil tangkapan sampingan nelayan di analisis secara
deskriptif, ditabulasi dalam bentuk tabel dan gambar, serta di interpretasi berdasarkan
hasil analisis data dan dibandingkan dengan beberapa data sekunder yaitu studi
literature sebagai pustaka tambahan dari beberapa penelitian lain yang masih berkaitan

dengan penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Nelayan Udang di Desa Bakoi

Masyarakat di Desa Bakoi, Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat
merupakan masyarakat yang keseharian hidupnya melakukan aktivitas penangkapan
udang disekitar perairan Desa Bakoi. Hal ini dikarenakan letak geografis Desa yang
tepat di daerah pesisir pantai. Kondisi perairan yang keruh dengan tingkat disibilitas
mencapai 4% normalitasnya akibat dari letak beberapa sungai dengan kondisi hutan
bakau yang begitu melimpah, membuat desa ini memiliki potensi sumberdaya udang
yang begitu tinggi dikarenakan kecocokan habitat untuk mencari makan,
berkembangbiak, dan bertumbuh.

Selain udang, ada juga berbagai jenis ikan lainnya yang sering di tangkap oleh
masyarakat nelayan di desa ini sebagai hasil tangkapan sampingan untuk kebutuhan
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konsumsi keluarga. Nelayan yang tinggal di Desa Bakoi merupakan nelayan gabungan,
yaitu nelayan Papua dan nelayan non Papua. Masyarakat non Papua (pendatang), yang
tinggal di Desa Bakoi kebanyakan masyarakat yang berasal dari daerah Seram, Ambon
dan Maluku yang juga memiliki mata pencaharian yang sama yaitu sebagai nelayan.
Kondisi nelayan di Desa Bakoi sangat memprihatinkan, dimana hasil tangkapan harus di
jual dengan harga yang terbilang cukup murah kepada tengkulak (Penada) yang tinggal
di Desa Bakaoi, jika dibandingkan dengan harga udang yang di jual ke Perusahaan udang
(PT. Fiala) yang terletak di Kabupaten Sorong, Kota Teminabuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan, banyak dari mereka sulit untuk
menjual ke pihak perusahaan dikarenakan standart permintaan perusahaan yang harus
sesuai dengan Standart Operasional Prosedur mutu udang, disaat masyarakat nelayan
masih sangat awam dan belum mengerti tentang cara penanganan udang yang baik
untuk di jual ke suatu perusahaan. Selain itu, nelayan juga banyak terkendala soal
Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dibutuhkan untuk melakukan perjalanan dari Desa
Bakoi ke Teminabuan (Pulang — Pergi).

Nelayan di Desa Bakoi menggunakan armada perahu dengan bahan fiber,
dibantu dengan alat penggerak yaitu motor tepel 15 pk dan 40 pk, serta menggunakan
jaring benang (Gambar 2) untuk melakukan aktivitas penangkapan udang. Penangkapan
udang dilakukan tidak begitu jauh dari daratan Desa, hanya berkisar 1 sampai 2 Mil dari
daratan jika kondisi air surut, sedangkan jika air pasang nelayan menangkap udang di

sekitar depan Desa yang hanya berjarak sekitar 500-700 meter dari daratan.

(Sumber: Data P_rimer 2019)
Gambar 2. Armada dan Alat Tangkap Nelayan Udang di Desa Bakoi
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Jenis-jenis Udang yang Tertangkap oleh Nelayan Udang di Desa Bakoi

Potensi dan sumberdaya hutan mangrove yang begitu tersebar luas dan
melimpah di Desa Bakoi, membuat potensi udang di desa ini begitu melimpah. Dari
hasil temuan di lapangan, terdapat 3 jenis udang yang biasanya di tangkap oleh nelayan
udang Desa Bakoi untuk di jual ke nelayan pengumpul (plasma) sesuai dengan
permintaan harga yang sudah ditentukan oleh pihak plasma. Setiap udang, memiliki
harga jual yang berbeda sesuai dengan jenisnya. Perbedaan harga berdasarkan jenis
udang, membuat nelayan udang sering menangkap sesuai dengan jenis udang target
yang ingin di tangkap, sehingga berpengaruh terhadap lokasi penangkapan dan juga
teknik dalam menangkap jenis udang target tertentu.

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil penelitian di Desa Bakoi, jenis
udang yang biasanya di tangkap oleh nelayan terdapat 3 jenis, yaitu Penaeus
merguiensis (Udang Jerbung), Metapenaeus ensis (Udang Dogol) dan Penaeus
monodon (Udang Windu) (Gambar 3). Jenis-jenis udang yang tertangkap olen nelayan
udang di Desa Bakoi memiliki ukuran dan bentuk morfologi tubuh yang bervariasi.
Ukuran yang berbeda berdasarkan hasil tangkapan nelayan udang, dikarenakan faktor
ukuran mata jaring nelayan yang belum terlalu selektif dalam menyeleksi ukuran
panjang tertentu yang harus di tangkap, sehingga ukuran yang tertangkap oleh nelayan
tidaklah sama.

Nelayan pengumpul (plasma) biasanya membeli udang Penaeus merguensis
sebagai jenis udang yang paling diminati di pasar lokal maupun pasar ekspor, sehingga
udang yang menjadi target penangkapan nelayan di desa Bakoi adalah Penaeus
merguiensis. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat nelayan, biasanya udang
P. merguiensis di jual ke perusahaan yang terdapat di Teminabuan, Kabupaten Sorong
Selatan. Udang tersebut akan di impor di pasar nasional dan di ekspor ke pasar
internasional, sedangkan untuk beberapa jenis udang lainnya seperti M. ensis dan P.
monodon, hanya di jual untuk kebutuhan konsumsi di pasar lokal. Namun secara tidak
langsung, jika terus-menerus terjadi peningkatan penangkapan untuk jenis udang
tertentu seperti udang jerbung yang sangat diminati, akan berdampak pada penurunan
stok populasi udang di alam. Udang jerbung dalam siklus hidupnya menggunakan
estuaria hutan mangrove sebagai daerah asuhan dan laut offshore sebagai daerah

pemijahan (Subrahmanyam 1971 dan Gilanders 2003). Ruaya dan kelimpahannya
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berhubungan dengan kondisi musim hujan (Haywood dan Staples 1993; Evans dan
Opnai 1995; Sheaves et al., 2012). Untuk menjaga kelestarian stok udang jerbung di
alam diperlukan pengelolaan. Penerapan pengelolaan yang tepat memerlukan data dasar
aspek dinamika populasi pada berbagai tahapan kehidupan dan habitat (Wagiyo et al.,
2018).

il

Sumber: HasiPeneIitia | Data Primer 2019)
Gambar 3. Jenis-jenis udang yang tertangkap oleh nelayan udang di Desa Bakoi (a.
Penaeus merguensis, b. Metapenaeus ensis, ¢. Penaeus monodon)/

Ukuran Panjang Udang yang Tertangkap oleh Nelayan Udang di Desa Bakoi

Udang yang tertangkap oleh nelayan udang di Desa Bakoi, baik udang jerbung,
udang dogol maupun udang windu, memiliki kategori ukuran panjang yang berbeda-
beda dari setiap jenis. Kondisi perairan, ketersediaan makanan, pemijahan,
perkembangbiakan dan laju pertumbuhan setiap jenis udang sangat mempengaruhi
ukuran panjang dari setiap individu yang sama jenisnya maupun yang berbeda jenisnya.

Perbedaan jenis makanan pada spesies yang sama di lokasi yang berbeda dapat
disebabkan karena ketersediaan makanan, faktor lingkungan habitat dan kompetisi antar
jenis pada habitat yang sama (Rowe 1984; King 1995; Melo et al., 2004). Berdasarkan
hasil pengukuran yang dilakukan untuk setiap jenis udang berdasarkan hasil tangkapan
nelayan, kategori ukuran panjang udang, baik jenis yang sama maupun maupun jenis
lainnya sangatlah bervariasi. Hal ini dikarenakan, laju pertumbuhan dari setiap individu
maupun setiap jenis udang tidaklah sama, tergantung dari musim, perilaku dan
ketersediaan makanan serta nutrisi yang cukup untuk setiap udang.

Musim dan perilaku pemijahan pada ikan atau organisme akuatik lainnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya lingkungan seperti suhu, salinitas dan pH
perairan; hormone, nutrisi dan tekanan (stress) (Akash dan Neha 2017). Masa
pemijahan untuk spesies yang sama di lokasi yang berbeda dapat saja terjadi karena

perbedaan kondisi lingkungan habitatnya, nutrisi atau makanannya yang berpengaruh
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terhadap kerja hormon reproduksi yang mengontrol kematangan gonad dan masa
pemijahan (Suryandari et al., 2018).

Dari hasil pengukura panjang (Gambar 4), ditemukan bahwa ukuran panjang
udang yaitu udang Windu, memiliki panjang terendah adalah 18.4 cm dan tertinggi
adalah 19.1 cm, sedangkan panjang karapas (include rostrum) berkisar antara 7.6 — 7.7
cm. Berbeda dengan udang jerbung yang memiliki panjang terendah 5.4 cm dan
tertinggi 21 cm dengan panjang karapas (include rostrum) berkisar antara 3.8 — 8.6 cm,
sedangkan udang dogol memiliki panjang terendah 11 cm dan tertinggi 14 cm dengan
panjang karapas (include rostrum) berkisar antara 4.9 — 6.8 cm. Menurut (Chow dan
Sandifer 1991), perubahan faktor lingkungan dapat mempengaruhi pola pertumbuhan

udang di alam.

Sumber: (Data Primer 2019)
Gambar 4. Pengukuran panjang udang berdasarkan hasil tangkapan nelayan udang

Hasil Tangkapan Sampingan Nelayan Udang di Desa Bakoi

Nelayan di Desa Bakoi selain mencari udang sebagai hasil tangkapan utama
untuk di jual, ada juga hasil tangkapan sampingan seperti beberapa jenis ikan dan
kepiting yang biasanya juga ikut tertangkap di jaring saat nelayan melakukan aktivitas
penyeretan jaring udang. Beberapa hasil tangkapan sampingan tersebut, biasanya
dijadikan untuk bahan konsumsi keluarga. Dari hasil pengamatan terhadap hasil
tangkapan sampingan nelayan udang selama penelitian, ditemukan beberapa jenis ikan
dan kepiting yang biasanya juga ikut tertangkap di jaring udang seperti ikan Pari
(Himantura gerardi dan Aetoplatea zonura), ikan Gulamah (Johnius trachycephalus),
ikan Mayung (Arius thalassinus), ikan Samandar Putih (Lingkis sp), ikan Oci (Selar
spp.), ikan Bubara (Caranx sp), lkan Bawal Putih (Pampus argenteus), ikan Lemuru
(Sardinela lemuru), dan lkan sebelah (Psettodes erumei). Selain ikan, ada juga jenis
kepiting yang tertangkap yaitu kepiting Bakau (Scylla) dan kepiting Rajungan (Portunus
armatus) (Tabel 1).
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Tabel 1. Jenis-jenis Hasil Tangkapan Sampingan Nelayan Udang di Desa Bakoi

No Spesies Kisaran Panjang (cm) Gambar

1 Himantura gerardi 72 -86.2

2  Aetoplatea zonura 7.35-18.7
3 Johnius trachycephalus 16.5-36.8
4 Arius thalassinus 21.5-60.2
5  Lingkis sp. 10.8 -16.9
6  Selar spp. 17.5-21.9
7  Sardinela lemuru 15.7-16.9
8  Psettodes erumei 28.3-35.5
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9  Scyllasp. 9.3-94

10  Portunus armatus 7.2

(Sumber: Analisis data primer, 2019)

Pengelolaan Udang di Desa Bakoi berdasarkan Ukuran Hasil Tangkapan

Pengelolaan udang di Desa Bakoi perlu dilakukan untuk keberlanjutan dan
kelestarian setiap jenis udang, sehingga ketahanan stok populasi udang di alam tetap
terjaga. Hal ini diperlukan untuk menjaga ketahanan rantai makanan atau siklus hidup
suatu organisme yang bersimbiosis dengan udang dalam suatu ekosistem di perairan.
Aktivitas penangkapan udang yang terus-menerus dilakukan pada lokasi dengan kondisi
perairan yang dangkal seperti di Desa Bakoi tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan
suatu sumberdaya udang, akan berdampak pada hilangnya suatu populasi udang di
alam.

Menurut (Suman dan Satria, 2013; Suman dan Satria, 2014), pemanfaatan
sumber daya udang yang dilakukan pada wilayah perairan laut dangkal, khususnya
daerah asuhan udang dan status pengusahaannya sudah dalam tahapan jenuh (over-
fishing) dapat menyebabkan kelestarian sumber daya udang akan terancam dan bahkan
bisa punah apabila kondisi tersebut dibiarkan dalam jangka panjang tanpa adanya usaha
pengelolaan yang berkelanjutan. Selain itu, Perbedaan laju tangkap dan kepadatan stok
dapat disebabkan oleh dua faktor kondisi lingkungan dan berkaitan dengan siklus hidup
(Adnan et al., 2002).

Salah satu aspek pengelolaan udang yang dapat dilakukan adalah aktivitas
penangkapan yang dilakukan oleh nelayan, harus sesuai dengan ukuran layak tangkap
udang atau udang yang tertangkap sudah masuk kategori dewasa dan sudah pernah
melakukan pemijahan. Tabel 2 menjelaskan bahwa ukuran panjang udang tertangkap
oleh nelayan udang di Desa Bakoi, dikategorikan sudah mencapai fase dewasa, jika
dibandingkan dengan ukuran udang dewasa berdasarkan hasil penelitian dari beberapa

peneliti lainya. Hal ini memberikan indikasi bahwa, kategori udang yang tertangkap

221



Kondjol et al., 2020— Identifikasi Hasil Tangkapan Nelayan Udang ...
oleh nelayan udang di Desa Bakoi, hampir semuanya adalah udang dewasa jika dilihat
berdasarkan ukuran panjang tertangkap (Tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan ukuran panjang udang yang tertangkap oleh nelayan udang di
Desa Bakoi dengan penelitian udang yang dilakukan oleh beberapa peneliti

lainnya.
Ukuran Panjang Karapas (cm)
No Spesies Hasil Penelitian Pustaka Sumber Data
(Udang Dewasa)
1 Penaeus merguensis 3.8-8.6 >2 Haywood & Staples
(1993)
2  Metapenaeus ensis 49-6.8 2.6 Hufiadi et al, (2020)
3 Penaeus monodon 76-17.7 4.6 Suryandari et al, (2018)

(Sumber: Data primer 2019 dan studi pustaka)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut;

1. Jenis-jenis udang yang sering di tangkap oleh nelayan udang di Desa Bakoi adalah
jenis Penaeus merguiensis (Udang Jerbung), Metapenaeus ensis (Udang Dogol) dan
Penaeus monodon (Udang Windu).

2. Ukuran panjang udang windu berkisar antara 18.4-19.1 cm, sedangkan panjang
karapas (include rostrum) berkisar antara 7.6-7.7 cm, udang jerbung memiliki ukuran
panjang berkisar 5.4-21 cm dengan panjang karapas (include rostrum) berkisar antara
3.8-8.6 cm dan panjang udang dogol berkisar antara 11-14 cm dengan panjang
karapas (include rostrum) berkisar antara 4.9-6.8 cm.

3. Udang yang tertangkap oleh nelayan udang di Desa Bakoi masuk kategori udang

dewasa.

Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan aspek biologi reproduksi dan

dinamika populasi udang di Desa Bakoi, Kabupaten Sorong Sealatan, Provinsi Papua
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Barat, sehingga faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas udang di alam, baik
pemijahan, pertumbuhan, reproduksi, kematian alami dan faktor penangkapan udang
olen nelayan dapat diketahui dengan lebih spesifik, karena sangat berdampak

keberlangsungan dan kelestarian hidup stok udang pada habitatnya di alam.
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